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ABSTRACT 

In capital market investment, several factors must firstly be analyzed including risk, 

return and stock prices. The factor of stock price volatility is also very important to be 

analyzed to maximize the profits expected and minimize the risk in the future. This research 

aims to observe the differences in returns, risks and performance between the stock 

companies in mining sector and the consumer goods industry sector and to analyze the 

volatility of the stock prices in mining sector and the consumer goods industry sector.Based 

on the explanation above, this research in general aims to describe the comparison. This 

research used the cross-section quantitative data in consideration to the data in in the form of 

monthly and annual closing stock prices of mining companies and consumer goods industry 

listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) in the period of 2015-2018. The different 

test method used Independent T-Test while correlation models was developed to study the 

volatility of stock prices in the mining sector and consumer goods industry. The results of 

this research showed that, based on the results of the study using Mann Whitney's different 

test, there was a significant difference between the risk of mining sector companies and the 

risk in consumer goods industry sector. The results in terms of investment returns from the 

mining sector and the consumer goods industry sector showed no difference. Meanwhile, for 

the stock prices between mining sector and the consumer goods industry sector, there were a 

number of significant differences in the average stock price. Based on the results above, it 

can be concluded that the volatility of the stock prices in mining sector companies was 

certainly lower than that of the consumer goods industry sector. 
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A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

Saat ini banyak sekali alternatif investasi mulai dari investasi asset ril hinga 

investasi dalam bentuk sekuritas. Investasi dalam bentuk ril masih terbagi banyak 

macamnya, begitu juga dengan investasi dalm bentuk sekuritas yaitu investasi 

dalam bentuk saham, obligasi, reksadana. Investasi pasar modal telah menjadi 

bagian dari masyarakat saat ini, menjadi kebutuhan mereka dalam rangka 

mempertahankan maupun menaikan nilai aset mereka.
1
Dalam Al Qur’an yaitu 

Surat Yusuf (12) ayat 47-49 terdapat anjuran menyimpan hasil panen atu 

menabungnya. Dalam ayat ini, Investasi disandingkan dengan konsumsi, hal ini 

selaras dengan definisi investasi yang telah disebutkan diatas.  

Masyarkat Muslim dianjurkan berinvetasi dari sebagian kekayaan tidak 

dihabiskan hanya memenuhi keinginan.
2
 Investasi yang saat ini berkembang yaitu 

saham. Masyarakat Muslim memiliki indeks kumpulan saham-saham syariah yang 

terhitung dalam perhitungan dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI), Jakarta Islamic Index (JII) merpakan indeks saham syariah. 

Sebagai umat Islam yang kaffah dan menjalankan syariat agama, umat Islam harus 

tetap bersatu dalam aktivitas investasi pada pasar modal.
3
Perusahaan pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) sudah memiliki nilai kehalalan dan memiliki 

return tinggi dengan resiko rendah. Dalam lima tahun terakhir 2011-2016 yang 

menunjukkan persentase tinggi dengan saham konvensional atau non syariah. Hal 

tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1 Persentase Saham Syariah dan Konvensional 

Menurut Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 

Indikator Saham Syariah Saham Konvensional 

Volume 167,2% 130% 

Nilai  70,7% 25,4% 

Frekwensi 185,7% 160,7% 

 

Sumber: www.idx.co.id, 2019 

 

Di bawah ini terdapat penjelasan mengenai kinerja saham syariah indeks 

saham yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yaitu Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) dan Jakarta Islamic Indeks (JII) sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Kinerja Indeks Saham Syariah (ISSI) & JII 

Menurut Bursa Efek Indonesia 2019 

NO Tahun JII (Dalam Miliar) ISSI (Dalam Miliar) 

1 2015 603.349 145.061 

2 2016 694.127 172.027 

3 2017 759.070 189.860 

 

Sumber: www.idx.co.id, 2019 

 

Karena diketahui bahwa tujuan akhir investasi adalah untuk 

memaksimakan keuntungan, sementara keuntungan yang diperoleh dan diikuti 

dengan adanya risikonya. Sehingga dalam investasi berlaku prinsip risk and return 

analysis.
4
Perkembangan setiap sektor perusahaan di Indonesia juga mengalami 

Perkembangan kinerja yang naik turun dalam setiap tahunya. Dibuktikan dengan 

adanya grafik perkembangan setiap sektor perusahaan saham sebagai berikut:  
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Gambar 2 Kinerja Sektor-Sektor Perusahaan yang Terdaftar Pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI), 2019 

Sumber: Laporan Keuangan, diolah Bareksa Indonesia, 2019 

 

Selanjutnya dapat dilihat juga adanya peningkatan harga saham sektor 

industri barang konsumsi tahun 2015-2018: 

Tabel 3 Perkembangan Harga Saham Sektor Industri Barang Konsumsi 

Sektor 2015 2016 2017 2018 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

10.83 

 

11.77 

8.67% 

17.20 

46.15% 

22.18 

28.90% 

Sumber: www.idx.com (Data Sudah diolah Oleh Penulis) 

Data pada tabel 3 diatas menunjukan bahwa sektor indusrti barang 

konsumsi memiliki rata-rata pertumbuhan cenderung mengalami kenaikan 

signifikan pada tahun 2015 naik sebesar 8.67%, dan tahun 2018 naik sebesar 

28.90%. Dari gambar diatas pada sektor pertambangan dan industri barang 

konsumsi memiliki pertumbuhan dan prospek untuk berinvestasi yang bagus dan 

http://www.idx.com/


sering menjadi kebutuhan masyarakat sehari-hari. Setiap investor selalu 

dihadapkan pada kemungkinan mendapatkan capital gain atau capital loss. 

Mengingat dalam pasar keuangan, dikenal istilah high risk high return, 

low risk low return. Oleh karena itu, agar investor mendapatkan keuntungan maka 

dia harus bisa memperkirakan pergerakan dari indeks saham sehingga investor 

tahu kapan harus beli dan kapan harus jual saham. Seiring dengan munculnya 

kesadaran masyarakat Muslim untuk kembali keajarannya, maka muncul indeks 

saham syariah atau disebut dengan Jakarta Islamic Index.
5
 

Peneliti melakukan penelitian mengenai perbandingan saham berbasis 

syariah yang terdapat pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dengan 

melakukan perbandingan sektor pertambangan dan sektor industri barang 

konsumsi, sebagai analisa kelayakan investasi bagi calon investor khususnya 

investor Muslim dengan tujuan untuk memberikan keyakinan kepada calon 

investor muslim di Indonesia dalam melakukan penanaman modal dengan sarana 

produk saham berbasis syariah. Sehingga nantinya penelitian ini bisa memberikan 

penilaian terhadap sektor pertambangan dan sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).  

2. Pertanyaan Penelitian 

Dengan berbagai permasalahan dan kegelisahan akademik diatas secara 

garis besar dalam penelitian ini menggunakan varians sebagai alat untuk mengukur 
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risiko, Dimana dalam penelitian ini digunakan periode selama 4 tahun. Dalam 

penelitian ini penulis merumuskan 2 (dua) rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan risiko, return investasi, dan volatilitas harga saham 

perusahaan syariah sektor pertambangan dan sektor industri barang bonsumsi 

pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)? 

2. Bagaimana pengaruh return dan resiko terhadap harga saham perusahaan 

syariah sektor pertambangan dan sektor industri barang konsumsi pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI)? 

B. Kerangka Teori dan Metode Penelitian 

1. Kerangka Teori 

a. Investasi 

Menurut PSAK Nomor 13 dalam Standar Akutansi Keuangan per 1 

Oktober 2004, investasi adalah suatu aset yang digunakan perusahaan untuk 

pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth) melalui distrubusi hasil investasi 

(seperti bunga, royalti, dividen, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, 

atau manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang 

diperoleh melalui hubungan perdagangan.
6
Investasi merupakan salah satu ajaran 

dari konsep Islam yang memenuhi proses tadrij dan trichotomy pengetahuan 

tersebut. 
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b. Risiko Investasi 

Van Horne dan Wachowics Jr
7
 mendefinisikan risiko sebagai variabilitas 

return terhadap return yang diharapkan. Adapun pengertian resiko yang 

dijabarkan oleh Tandelilin
8
 sebagai berikut: Risiko merupakan kemungkinan 

perbedaan antara return aktual dengan return yang diharapkan. Semakin besar 

kemungkinan perbedaannya, berarti semakin besar resiko investasi tersebut. 

Pengertian lain dari resiko yang dikemukakan oleh Gitman
9
“Risk is chance of 

financial loss or more formalyy, the variability of return associated with given 

assets. artinya bahwa risiko adalah kemungkinan kerugian atau lebih formal 

diartikan sebagai vaiabilitas pengembalian yang terkait dengan aset yang di 

serahkan.  

Keown mendefinisikan resiko sebagai penyimpangan arus kas yang 

mungkin terjadi di masa yang dating.
10

Dalam Makaryanawati & Ulum
11

 risiko 

investasi dibagi menjadi dua yaitu risiko mencerminkan simpangan maka metode 

pengukuran yang sering digunakan adalah deviasi standar seperti pada persamaan. 
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Menurut Keown
12

deviasi standar adalah akar dari rata-rata penyimpangan pangkat 

dua dari setiap kemungkinan pengembalian terhadap pengembalian diharapkan.  

Adapun menurut Ahmad
13

 menjelaskan pula mengenai resiko investasi, 

beliau menjelaskan ada tujuh jenis resiko investasi, diantaranya Resiko Inflasi 

(Inflation Risk) Inflasi terjadi apabila ada peningkatan harga barang/jasa nilai mata 

uang, risiko pasar (Market Infation), risiko sektoral risiko ini dipengaruhi oleh 

kinerja usaha industri industri yang tergabung dalam suatu sektor yang 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (life cycle) kondisi peraturan dalam iklim 

usaha, risiko tingkat suku bunga (Interest Rate Risk) risiko ini muncul dari 

perubahan dalam tingkat suku bunga yang ada dipasar, resiko tingkat suku bunga 

mempunyai pengaruh terhadap Surat berharga. 

Menurut Halim
14

, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi resiko 

investasi, diantaranya Resiko bisnis, merupakan resiko yang timbul akibat 

menurunnya profitabilitas perusahaan emitern, esiko liquiditas, berkaitan dengan 

kemampuan saham yang bersangkutan untuk dapat segera diperjual belikan tanpa 

mengalami kerugian yang berarti. Dengan menggunakan standar deviasi, didapat 

persamaan sebagai berikut:
15
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Keterangan:  

  = deviasi standar return saham I           Return saham pada periode t 

          Periode saham                           (    = return ekspektasi pada saham i 

c. Return Investasi 

Dalam jenisnya return dibedakan menjadi dua yaitu; Return Realisasi 

Return realisasi merupakan return yang telah terjadi, actual return digunakan 

dalam menganalisis data hasil investasi dengan Cara menghitung selisih harga 

saham individual periode berjalan dengan periode sebelumnya dengan 

mengabaikan devident, Dapat ditulis dengan rumus:
16

 

    
         

     
 

Keterangan: 

Rit: Return saham I pada bulan ke –t   Pit: Harga saham I pada bulan ke-t 

Pit-1: Kinerja saham I 1 bulan sebelum bulan ke -t 

Selain return saham terdapat juga return pasar (Rm) yang dapat dihitung 

dengan rumus:
17

 

                                                           
16

Hartono dan Jogiyanto, Metodologi Penelitian Bisnis Salah Kaprah dan Pengalaman-

pengalaman, (Yogyakarta :Bpfe,  2011), hlm 87. 
17

Hartono dan Jogiyanto, Teori Portofollio dan Analisis Investasi (Edisi kelima), 

(Yogyakarta: Bpfe, 2003), hlm. 76. 



RM  
             

       
 

Keterangan: 

Rm= Return Pasar     IHSGt = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode t  

IHSG –t = Indeks Harga saham Gabungan pada Periode sebelum 

Return ekspektasi merupakan return yang diharapkan diperoleh oleh 

investor dimasa mendatang, adapun perhitungan expected return menurut Brown 

dan Warendalam Jogianto
18

yaitu: 

E (Rit) = Rmt 

Keterangan: 

E (Rit) = tingkat keuntungan saham yang diharapkan pada hari ke t  

Rmt = tingkat keuntungan pasar pada periode t 

Return rata rata (average return) dihitung dengan menggunakan rumus:
19

 

AR = (R1 + R2 + … Rn) / n  

Keterangan: 

AR:  Average return   R1:  Return periode ke 1 R2: Return periode ke 2 

Rn: Return periode ke –n    N: Total jumlah periode 

d. Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Secara bahasa investasi berasal dari investment yang memiliki arti 

menanam, yang menjadikan berbuah, berkembang dan bertambah 
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jumlahnya.
20

Secara istilah investasi adalah barang yang tidak bergerak dan barang 

milik perseorangan atau perusahaan yang di miliki dengan harapan untuk 

mendapatkan pendapatan periodik atau keuntungan atas penjualan dan pada 

umumnya dikuasai untuk periode yang relatif panjang.  

Dalam investasi perspektif ekonomi Islam melarang adanya spekulasi 

yang dapat merugikan diri dan orang lain serta dapat menimbulkan permusuhan 

dan perselisihan dan bertentangan dengan prinsip syariah. Sehingga berlaku kaidah 

al-ghunmu bi al-ghummi dan al-kharaj bi-al daman (High risk high return) 

sebagai konsekuensi dari aktifitas investasi. 

e. Pasar Modal 

Kasmir
21

mendefinisikan pasar modal secara umum yaitu tempat 

bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka 

memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan yang 

membutuhkan modal (emiten), sehingga mereka berusaha untuk menjual efek-efek 

di pasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang ingin membeli 

modal di perusahaan yang menurut mereka menguntungkan. Pasar modal menurut 

Widoatmojo
22

yaitu pasar abstrak, dimana yang di perjual belikan adalah dana-dana 

jangka panjang, yaitu dana yang keterkaitannya dalam investasi lebih dari satu 

tahun.  
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Sedangkan menurut Husnan
23

 mendefinisikan pasar modal sebagai pasar 

untuk instrumen keuangan (sekuritas), jangka panjang yang bisa diperjual belikan, 

baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan 

pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta. Sedangkan fungsi dari 

keberadaan pasar modal yaitu sebagai berikut
24

memungkinkan bagi masyarakat 

berpartisipasi dalam kegiatan bisnis dengan memperoleh bagian dari keuntungan 

dan resikonya. 

f. Volatilitas 

Menurut firmansyah
25

dalam laporan study volatilitas pasar modal 

Indonesia dan perekonomian dunia, volatilitas merupakan pengukuran statistic 

untuk fluktuasi harga suatu sekuritas atau komoditas selama periode tertentu. 

Menurut Lorie dalam penelitian Napitupulu dan Syahyunan
26

volatilitas adalah 

bagian dari variabilitas total akibat sensitivitas terhadap perubahan pasar yang 

merupakan risiko sistematis dan tidak dapat dihindari. Secara matematis, 
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volatilitas harga untuk setiap saham ditunjukkan dengan persamaan berikut 

Parkinson
27

: 

   √
 

 
∑   (

  

  
)2 

Keterangan: 

PV  : Volatilitas harga saham   Ht: harga saham tertinggi periode t 

Lt  : Harga saham terendah pada periode t     n : Jumlah observasi 

Dari hal tersebut diatas penulis berasumsi bahwa semakin besar voatilitas 

maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan mengalami keuntungan. 

Rumusan masalah tersebut biasa berupa pernyataan pernyataan tentang hubungan 

dua variabel (Deskrpitif).
28

 

C. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, bersifat cross section 

karena berupa harga close saham bulanan perusahaan syariah yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015-2018. Data kuantitatif ini 

menyajikan penelitian berupa analisis pada data-data (numerical) yang diolah 

dengan metoda statistika. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka 

contohnya profitabilitas, akitva dan lain-lain.
29

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

                                                           
27

Parkinson M, “The Extreme Value Method for Estimating the Variance of the Rate of 

Return”. Journal of Business,  January 1980, hlm 157. 
28

Sugiyono, Stratistikan Untuk Penlitian (Cetakan ke 22), (Bandung: Alfabet, 2013), hlm. 84. 
29

Sujarweni V. Wiratna. Statistik untuk Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2015), hlm. 124. 



Arikunto
30

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan dan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar perhitunganya 

pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek 

penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono
31

objek 

penelitian adalah suatu atribut dari orang, Objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. Objek penelitian pada penelitian ini adalah risiko, return, dan 

volatilitas harga saham. 

3. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

Mengenai perusahaan sektor pertambangan dan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015 - 2018. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

1) Dokumentasi  

2) Kepustakaan 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan ialah teknik analisis 

uji t dua sampel independen (Independent Samples t Test). Berikut langkah-

langkah yang diambil untuk melakukan analisis dalam penelitian ini, antara lain: 
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1) Menghitung rasio-rasio keuangan yang ditentukan dalam penelitian ini 

(return realisasi, expected return, risiko dan kinerja saham)  

2) Uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan 

tingkat sig. 5%. Pengujian normalitas ini untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi dengan normal atau tidak dan untuk menentukan jenis alat 

analisis yang digunakan untuk melakukan uji Beda (parametrik atau non 

parametrik) menggunakan SPSS for windows seri 20. 

3) Uji homogenitas untuk mengetahui varian dari beberapa populasi Sama atau 

tidak. Dasar penilaiannya adalah; 1) jika nilai Sig. (signifikansi) atau nilai 

probabilitas < 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama, 2) jika nilai Sig. (signifikansi) 

atau nilai probabilitas > 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah sama 

4) Uji Beda masing-masing variable (return, resiko dan kinerja) Saham 

perusahaan syariah secara Parsial dan Simultan dengan menggunakan uji-t 

dua sampel berpasangan untuk data berdistribusi normal dan Uji Mann 

Whitney uji regresi untuk data yang tidak berdistribusi normal. 

D. Hasil Penelitian dan Analisis Atas Hasil Penelitian 

1. Perbandingan Risiko Pada Perusahaan Sektor Pertambangan dan Sektor 

Industri Barang Konsumsi 

Hasil uji Statistik deskriptif resiko perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor industri barang konsumsi dari 44 sampel perusahaan sektor pertambangan 

dan 44 sampel perusahaan sektor industri barang konsumsi resiko minimum sektor 



pertambangan berada diangka 00 sedangkan resiko minimum perusahaan sektor 

industri barang konsumsi berada diangka 136.32. Resiko terbesar atau maximum 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor industri barang konsumsi berada 

diangka masing-masing 20700.00 dan 49747.31. 

Nilai range yang merupakan nilai selisih antara resiko minimum atau 

yang terkecil dan yang terbesar resiko perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

industri barang konsumsi berada di angka masing-masing sebesar untuk sektor 

pertambangan 8323.985 dan 33713.409 untuk sektor industri barang konsumsi. 

Nilai sum yang menunjukan penjumlahan dari resiko 44 sektor pertambangan 

yaitu sebesar 2538.9 sedangkan perusahaan sektor industri barang konsumsi 

sebesar 33713.409. Rata-rata (mean) resiko dari 44 sampel perusahaan sekotor 

pertambangan sebesar 2215.8984 dan perusahaan sektor industri barang konsumsi 

sebesar 7776.5387. 

Hasil uji homogenitas data resiko perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor industri barang konsumsi menunjukan nilai Sig. < dengan nilai 

signifikansi 0.00 < 0,05. Oleh karena itu hasil signifikansi resiko perusahaan 

sektor pertambangan dan sektor industry barang konsumsi menunjukan nilai lebih 

kecil dari 0.05 dan diperoleh nilai based on mean sebesar 14,083. 

Berdasarkan hasil perbandingan resiko investasi perusahaan sektor 

pertambangan dan sektor industri barang konsumsi di dapat hasil sebagai berikut 



menurut uji Mann Whitney dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

sebesar 0,000 < nilai nilai signifikansi 0.05. 

2. Perbandingan Return Investasi Pada Sektor Pertambangan dan Sektor 

Industri Barang Konsumsi 

Hasil Uji statistic deskriftif diatas dapat diketahui bahwa dari sampel 44 

perusahaan sektor pertambangan dan 48 sampel perusahaan sektor industri barang 

konsumsi return minimum sektor pertambangan berada diangka -.82 sedangkan 

return minimum perusahaan sektor industri barang konsumsi berada diangka -.95. 

Return terbesar atau maximum perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

industri barang konsumsi berada diangka masing-masing 2.57 dan 26.86. Nilai 

sum yang menunjukan penjumlahan dari return 44 perusahaan sektor 

pertambangan yaitu sebesar 0.06609. 

Sedangkan perusahaan sektor industri barang konsumsi sebesar 0.108429. 

Rata-rata mean return dari 44 sampel perusahaan sektor pertambangan yaitu 

sebesar 2336 dan perusahaan sektor industri barang konsumsi sebesar 5832. 

Dengan standar deviasi sektor pertambangan sebesar 84636 dan sektor industri 

barang konsumsi sebesar 3.89690. Hasil uji normalitas return investasi perusahaan 

sektor pertambangan dan sektor industri barang konsumsi menunjukan nilai Sig. < 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji normalitas perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang menunjukan bahwa nilai signifikansi < dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu maka hasil signifikansi return 



perusahaan sektor pertambangan dinyatakan berdistribusi tidak normal. Pada 

sektor industri barang konsumsi dinyatakan berdistribusi tidak normal karena nilai 

berada dibawah nilai Setelah dilakukan pengujian menggunakan uji Mann 

Whitney untuk return investasi pada perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

industri barang konsumsi di dapat hasil signifikansi sebesar 0,347 > nilai (0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa data return H2 diterima. 

3. Perbandingan Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Pertambangan dan 

Sektor Industri Barang Konsumsi 

Hasil Uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa dari 44 perusahaan 

sektor pertambangan dan 48 sektor industri barang konsumsi harga saham 

minimum sektor pertambangan berada diangka 179.00 sedangkan harga saham 

minimum perusahaan sektor industri barang konsumsi berada di angka 113.00, 

harga saham terbesar atau maximum perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

industri barang konsumsi berada di angka masing-masing 20700.00 dan 

55900.00.Nilai sum yang menunjukan penjumlahan dari harga saham 44 

perusahaan sektor pertambangan yaitu sebesar 2538.9, sedangkan perusahaan 

sektor industri barang konsumsi sebesar 2610.966 dengan standar deviasi sektor 

pertambangan sebesar 5018.47001 dan sektor industri barang konsumsi sebesar 

12582.33173.  

Hasil uji normalitas harga saham perusahaan sektor pertambangan 

menunjukan nilai Sig. < dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan pada 



sektor industri barang konsumsi harga saham menunjukan nilai Sig. < dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu harga saham perusahaan sektor 

pertambangan dan sektor industri barang konsumsi dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. Hasil uji homogenitas harga saham perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor industri barang konsumsi menunjukan bahwa nilai Sig. < dengan nilai 

signifikansi 0,03 < 0,05 dapat diambil kesimpulan bahwa data harga saham tidak 

terdapat kesamaan varian antar kelompok atau bersifat tidak homogen.  

Setelah dilakukan uji Uji Mann Whitney untuk data harga saham 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor industri barang konsumsi diatas maka 

mendapatkan hasil nilai Asymp Sig. (2- tailed) 0,006 < 0,05, artinya terdapat 

perbedaan secara signifikan rata-rata harga saham antara perusahaan sektor 

pertambangan dan sektor industri barang konsumsi. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa H3 diterima. 

E. Penutup/Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian perbandingan risiko, return investasi, dan 

volatilitas harga saham perusahaan dengan mengambil sampel sebanyak 44 

perusahaan kategori sektor pertambangan dan 44 sampel perusahaan kategori sektor 

industri barang konsumsi pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di dapat 

kesimpulan sebagai berikut: 



1. Perbandingan Resiko, Return Investasi, dan Volatilitas Harga Saham Perusahaan 

Syariah Sektor Pertambangan dan Sektor Industri Barang Konsumsi adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji beda Mann Whitney didapat hasil bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 (nilai Signifikansi). Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa H1 diterima. 

b. Uji Mann Whitney untuk data return investasi perusahaan sektor 

pertambangan dan sektor industri barang konsumsi, maka didapat hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,713 > 0,05 nilai signifikansi. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa H2 ditolak. Dengan demikian tidak terdapat perbedaan 

signifikansi antara return investasi perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor industri barang konsumsi. 

c. Uji Mann Whitney untuk data volatilitas harga saham peruahaan sektor 

pertambangan dan sektor industri barang konsumsi diatas maka didapat hasil 

signifikansi sebesar nilai AsymSig. (2-tailed) 0,006 < nilai α (0,05). Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa H3 diterima. 

d. Uji Mann Whitney untuk data volatilitas harga saham peruahaan sektor 

pertambangan dan sektor industri barang konsumsi diatas maka didapat hasil 

signifikansi sebesar nilai AsymSig. (2-tailed) 0,196 < nilai α (0,05). Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa H4 ditolak. 



2. Pengaruh Return dan Resiko Terhadap Harga Saham Perusahaan Syariah Sektor 

Pertambangan dan Sektor Industri Barang Konsumsi Pada Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) adalah sebagai berikut: 

a. Hasil perhitungan Uji Korelasi spearman’s rho antara resiko dengan harga 

saham perusahaan sektor pertambangan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,018 < 

0,05 artinya terdapat hubungan antara resiko dengan harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan. 

b. Uji Korelasi spearman’s rho antara return saham dengan harga saham 

perusahan sektor pertambangan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, 

artinya ada hubungan antara return saham dengan harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan. 

c. Uji Korelasi spearman’s rho antara resiko dengan return saham perusahaan 

sektor pertambangan diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) 0,384 > 0,05, 

artinya tidak ada hubungan antara resiko dengan return saham pada sektor 

pertambangan. 

d. Sedangkan pada sektor industri barang konsumsi hasil Uji Korelasi 

spearman’s rho antara resiko dengan harga saham perusahaan sektor 

pertambangan diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) 0,024 < 0,05, artinya 

terdapat hubungan antara resiko dengan harga saham pada sektor industri 

barang konsumsi. 

e. Menurut hasil perhitungan Uji Korelasi spearman’s rho antara return saham 

dengan harga saham perusahan sektor industri barang konsumsi diperoleh 



nilai signifikansi Sig. (2-tailed) 0,000 > 0,05, artinya tidak terdapat hubungan 

antara return saham dengan harga saham pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi. 

f. Uji Korelasi spearman’s rho antara resiko dengan return saham perusahaan 

sektor industri barang konsumsi diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) 

0,269 > 0,05, artinya tidak terdapat hubungan antara resiko dengan return 

saham pada perusahaan sektor industri barang konsumsi. 
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